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Abstract
Da'wah is an important part of religious life. Da'wah methods develop and transform in line with advances in
information technology. Da'wah through application media is also widely used. To optimize the usefulness of
this da'wah application, a mobile application usability model for the field of da'wah is needed. Various studies
related to usability for various application fields have been carried out by many researchers. However, its
usability for applications in the field of da'wah is rarely discussed. In this paper, the usability of mobile
applications for da'wah is proposed. Among the aspects proposed to increase the usability of applications in the
field of da'wah are (1) There are accurate propositions/references (2) easy to use (3) effective (4) efficient (5)
consistent (6) focus on certain topics (7) age-appropriate language (8) mobile apps components are easy to
remember, and (9) using nasyid to reduce boredom. Then it is supported by accurate references based on
references from the Koran and Hadith, the use of appropriate and appropriate language according to the user's
age and it is recommended to focus on certain fields. This model aims to increase user satisfaction, be effective
and da'wah apps can be justified based on accurate references.

Keywords: Usability, Mobile Apps, Da’wah

Abstrak
Dakwah adalah bagian penting dalam kehidupan beragama. Metode dakwah berkembang dan bertransformasi
selaras dengan kemajuan teknologi informasi. Dakwah melalui media aplikasi juga banyak digunakan. Untuk
mengoptimalkan kemanfaatan aplikasi dakwah ini diperlukan model usabilitas aplikasi bergerak untuk bidang
dakwah. Beragam studi berkaitan usabilitas untuk berbagai bidang aplikasi telah dilakukan oleh banyak peneliti.
Namun, usabilitas untuk aplikasi bergerak bidang dakwah sangat jarang yang membahasnya. Pada paper ini,
diusulkan usabilitas aplikasi bergerak untuk dakwah. Diantara aspek yang diusulkan untuk meningkatkan
usabilitas aplikasi bergerak bidang dakwah adalah (1) Terdapat dalil/referensi yang akurat (2) mudah digunakan
(3) efektif (4) efisien (5) konsisten (6) fokus pada topik tertentu (7) bahasa sesuai dengan usia (8) komponen
aplikasi mudah diingat dan (9) menggunakan nasyid untuk mengurangi kebosanan. Model ini bertujuan untuk
meningkatan kepuasan pengguna, efektif dan aplikasi dakwah dapat dipertanggungjawabkan berlandaskan
referensi yang akurat.

Kata Kunci: usabiltas, aplikasi bergerak, dakwah

I. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat pesat. Kepesatan ini didukung oleh kemajuan
teknologi fabrikasi chip, pengolahan sinyal maupun perangkat lunak. Dampak dari perkembangan ini sangat
besar diantaranya adalah transformasi dalam banyak bidang kehidupan. Salah satu bentuk produk teknologi
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infomasi dan komunikasi adalah aplikasi bergerak. Aplikasi bergerak dalam berbagai bidang telah banyak dikaji.
Diantaranya bidang kesehatan, pendidikan, perbankan, transportasi, dakwah dan lain-lain. Sebagai contoh dalam
bidang kesehatan telah dikaji aplikasi bergerak untuk kesehatan jantung [1], gejala kanker [2], peningkatan
usabilitas pada perangkat m-kesehatan [3] dan lain-lain. Dalam bidang pendidikan, telah dikaji aplikasi bergerak
untuk pelajaran Matematika [4], Bahasa [5], dan lain-lain. Dalam bidang perbankan juga telah dikaji aplikasi
bergerak diantaranya adalah kajian kepuasan pengguna mobile bank-an kaitannya dengan antar muka pengguna
dan pengalaman pengguna [6].
Aplikasi bergerak dalam bidang dakwah sangat penting. Dakwah adalah salah satu aktivitas yang sangat
dianjurkan dalam agama. Diantara dalil-dalil dalam Alquran dan Sunnah adalah dalam surat An-Nahl ayat 125,
Al-maidah ayat 67, Ali-Imran ayat 104, Surat Saba ayat 28 dan lain-lain. Dalam [7], Zain et.al mengidentifikasi
dakwah ke dalam beberapa jenis diantaranya tablih, amar ma’ruf nahi munkar, ma’uidzah hasanah, tabsyir dan
tandzir serta ta’alim dan tarbiyah[7].

Dengan dakwah nilai-nilai islam akan tersebar di masyarakat. Ketika masifnya nilai-nilai ini tersebar ke
masyarakat dan diamalkan maka akan tercipta masyarakat yang madani serta penuh dengan akhlaq yang baik.

Dipandang dari model bertemunya antara pendakwah dengan objek dakwah, dakwah dibagi menjadi dua, yaitu
offline dan online. Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihan menghadiri
dakwah offfline adalah bertemunya secara langsung dengan penceramah akan lebih memudahkan dalam
penyampaian materi dan nilai-nilai dalam majelis taklim lebih berkesan dan lebih berpengaruh. Kekurangan dari
majelis taklim offline adalah kurang fleksibel dari sisi keharusan peserta mendatangi majelis taklim tersebut.
Bagi beberapa pihak yang ada hambatan dengan waktu dan tempat tidak bisa menghadiri majelis taklim
tersebut. Hal ini berbeda dengan kajian yang sifatnya online, peserta kajian dapat mengikuti pengajian dari mana
saja. Untuk dakwah secara online, terdapat banyak bentuk, seperti kajian melalui zoom, google meet, atau
microsoft team dan juga diunggah di youtube sehingga sangat memudahkan masyarakat untuk mengikuti dan
bahkan mengulangi pengajian-pengajian tersebut.

Selain dalam bentuk ceramah, dakwah online bisa berupa aplikasi bergerak (mobile apps). Aplikasi dakwah ini
mempunyai kelebihan diantaranya adalah jangkauan aplikasi dakwah lebih luas, tingkat aksesbilitas sangat
tinggi, dapat diulang-ulang jika belum paham, dan lain-lain.

Saat ini, studi berkaitan dengan usabilitas untuk aplikasi bergerak diberbagai bidang telah dilakukan. Studi
usabilitas aplikasi bergerak secara umum telah dilakukan oleh [8]–[10]. Dalam bidang kesehatan, studi berkaitan
dengan usabilitas telah dilakukan oleh [1] dan [11]. Dalam bidang bisnis dan perbankan, kajian berkaitan
usabilitas juga telah dilakukan [12]. Juga usabilitas aplikasi bergerak di bidang pengajarang telah dilakukan di
antaranya oleh Kumar et.al [13].

Studi berkaitan dengan usabilitas aplikasi bergerak untuk dakwah sangat jarang dijumpai. Padahal aplikasi ini
sangat bermanfaat untuk masyarakat. Selain itu aplikasi bergerak dalam bidang dakwah sangat marak di
playstore.

Usabilitas dari aplikasi dakwah perlu dipertimbangkan terutama bagi pengembang aplikasi. Agar pengguna
aplikasi dakwah tersebut puas dalam menggunakan aplikasi, disamping itu aplikasi dakwah juga dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pada paper ini akan dibahas dan diusulkan usabilitas aplikasi dakwah
yang dapat menjadi referensi dalam pengembangan aplikasi dakwah. Isi manuskrip ini meliputi pendahuluan,
konsep usabilitas untuk berbagai aplikasi, usulan usabilitas untuk aplikasi dakwah, dan bagian paling akhir
adalah kesimpulan.

II. Konsep dan Ragam Usabilitas Aplikasi Bergerak

Menurut[13], Nielsen mendefinisikan usabilitas sebagai atribut utama dari antarmuka pengguna dan konstruksi
multidimensi yang memiliki lima sifat: kemampuan belajar, efisiensi, daya ingat, kesalahan dan kepuasan.
Beberapa peneliti memasukkan beberapa parameter usabilitas berbeda-beda. Perbedaan ini berkaitan dengan
aplikasi untuk penerapan yang berbeda.
Dalam [1], beberapa parameter usabiliti untuk aplikasi untuk monitoring penyakit jantung adalah komponen
input, komponen proses dan komponen output. Untuk komponen input meliputi konten, layout, estetik dan
navigasi. Untuk komponen proses, meliputi gejala, faktor resiko dan demografi. Dan untuk komponen output
meliputi kemudahan dalam menggunakan, mudah dipelajari, fleksibel dan efisien. Gambar 1 menunjukkan
contoh model usabilitas aplikasi bergerak monitoring penyakit jantung.
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Gambar 1. Model usabilitas aplikasi bergerak monitoring penyakit jantung [1].

Aplikasi bergerak dalam bidang pendidikan sangat bermanfaat untuk menambah pengayaan siswa. Siswa dapat
belajar dimanapun dan kapanpun. Usabilitas aplikasi bergerak dalam pendidikan juga harus diperhatikan untuk
lebih mengoptimalkan efektifitasnya. Dalam bidang pembelajaran matematika, menurut [14], beberapa
parameter penting berkaitan dengan usabilitas adalah efisien, efektif, serta mudah digunakan. Menurut Ishak
et.al, secara umum, usabilitas aplikasi bergerak untuk pengajaran adalah icon, antarmuka, mudah dalam
penggunaan, konsisten, ada bantuan untuk penggunaan, dan terpercaya [15].

. Tabel 1. Usabilitas aplikasi untuk pembelajaran menurut Ishak et.al [15].

Kategori Sub Kategori
Usabilitas Ikon

Antar muka
Mudah digunakan

Petunjuk untuk penggunaan
Konsisten
terpercaya

Dalam bidang bisnis perbankan, mobile banking sangat diperlukan. Dengan mobile banking, transaksi, baik
transfer, pembelian serta pembayaran dapat dilakukan dengan sangat mudah. Selain itu histori mutasi juga
dengan mudah dilihat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. Menurut [12], beberapa hal yang
termasuk usabilitas dalam mobile banking adalah kepuasan, mudah dipelajari, daya dorong, ada system
pengingat, efisien, dan efektif.
Gambar 2 menunjukkan grafik hasil evaluasi oleh Hamid et.al berkaitan dengan usabilitas aplikasi bergerak
pada perbank-an.

Gambar 2. Evaluasi usabilitas pada aplikasi bergerak bidang perbankan [12]
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III. Usulan Usabilitas Aplikasi Bergerak untuk Bidang Dakwah

Aplikasi bergerak untuk bidang dakwah sangat banyak manfaatnya. Dengan aplikasi bergerak ini, dakwah ke
masyarakat lebih luas jangkauannya. Disamping itu, dengan berbentuk aplikasi, pengemasan dakwah lebih
praktis dan mudah diulang-ulang. Potensi konflik dakwah berbasis aplikasi juga rendah. Dari studi berkaitan
dengan usabilitas aplikasi bergerak secara umum dan juga pada bidang-bidang tertentu seperti bidang bisnis,
pengajaran dan kesehatan, maka pada paper ini diusulkan model usabilitas aplikasi bergerak untuk bidang
dakwah. Kemudian konsep usabilitas yang diusulkan dievaluasi oleh masyarakat terkait dengan menggunakan
survei. Survei ini juga digunakan untuk klasifikasi bagian konsep yang sangat penting dan kurang penting.

Beberapa parameter yang diusulkan berkaitan dengan usabilitas aplikasi bidang dakwah adalah:

1. Kepercayaan terhadap konten tinggi dengan menghadirkan referensi yang jelas, terutama bersumber dari
Alquran dan Sunnah. Dakwah adalah mengajak kepada kebaikan dengan bersumber pada agama.
Sedangkan agama adalah ajaran dari Allah Swt. Untuk menjelaskan agama ini, Allah Swt mengutus
Rasul-Nya. Sehingga dalam masalah agama harus ada referensi yang jelas dari Alquran (firman Allah
Swt) dan Assunnah (perkataan serta perbuatan Nabi serta taqrir Nabi). Disamping itu, jika menukil
perkataan ulama, maka disebutkan dengan jelas. Aplikasi berkaitan dengan agama yang tidak
menyertakan referensi yang jelas akan mengurangi kepercayaa pengguna.

2. Konten aplikasi dakwah sebaiknya fokus pada bidang tertentu seperti aqidah, fikih, ataupun akhlaq. Hal
ini dimaksudkan untuk lebih fokusnya pengguna ketika belajar melalui aplikasi tersebut. Jika kandungan
aplikasi memuat beragam ilmu, maka sebaiknya dalam aplikasi tersebut dibuat kluster/kelompok dari
beragam ilmu tersebut.

3. Aplikasi bergerak untuk bidang dakwah perlu mempertimbangkan penggunaan bahasa yang tepat.
Pengunaan bahasa untuk menampilkan konten disesuaikan dengan usia pengguna. Sehingga aplikasi
bergerak yang dibangun mudah dipahami, sesuai dengan konteks sosial, serta membuat pengguna
menjadi lebih nyaman.

4. Aplikasi bergerak untuk bidang dakwah semestinya mudah digunakan (easy to use). Sebagaimana ciri
dalam beragama juga mudah bukan menyusahkan. Jika dalam penggunaan memerlukan turorial, maka
disedikan tutorial yang mudah dan tidak rumit.

5. Aplikasi bergerak untuk bidang dakwah sebaiknya juga mudah diingat setiap fungsi-fungsi komponen
dalam aplikasi tersebut. Untuk mudah mengingat fungsi-fungsi komponen, diperlukan karakter tiap
komponen yang berbeda fungsinya.

6. Aplikasi dakwah hendaknya dirancang sehingga pengguna cepat dalam proses penggunaan dan efisien.
Untuk penggunaan yang cepat dan efisien, aplikasi bergerak untuk bidang dakwah harus menghindari
banyak tahapan ketika menggunakannya. Banyaknya tahapan dalam penggunaan aplikasi dakwah akan
terasa menyusahkan dan tidak efisien. Efisiensi dalam konteks aplikasi bergerak merujuk pada
kemampuan aplikasi untuk memungkinkan pengguna mencapai tujuan mereka dengan cepat dan
menggunakan sumber daya (seperti waktu, tenaga, atau data) secara efisien. Beberapa hal yang berkaitan
tentang efisiensi dalam usabilitas aplikasi bergerak diantaranya adalah kinerja yang cepat, navigasi yang
mudah, penghematan waktu, penggunaan data secara efisien, pengurangan klik yang tidak perlu serta
optimasi untuk berbagai perangkat.

7. Efektivitas dalam konteks aplikasi bergerak mengacu pada kemampuan aplikasi untuk mencapai tujuan
atau tujuan yang diinginkan oleh pengguna dengan cara yang efisien dan efektif. Maksudnya adalah
aplikasi harus mampu membantu pengguna mencapai apa yang mereka inginkan tanpa banyak hambatan
atau gangguan. Hal-hal yang berkaitan dengan efektivitas dalam usabilitas aplikasi bergerak adalah
memenuhi tujuan pengguna, kesesuain dengan kebutuhan pengguna, navigasi yang efisien, kinerja yang
baik, feedback yang jelas, kemudahan penggunaan serta meminimalkan gangguan.

8. Konsistensi dalam konteks aplikasi bergerak merujuk pada prinsip bahwa semua elemen dan fitur dalam
aplikasi harus memiliki tampilan, perilaku, dan interaksi yang seragam atau sama di seluruh aplikasi.
Maksudnya adalah pengguna harus dapat mengidentifikasi pola dan berinteraksi dengan elemen-elemen
aplikasi dengan mudah dan intuitif karena mereka telah terbiasa dengan konsistensi tersebut. Berikut
beberapa aspek penting konsistensi dalam aplikasi bergerak adalah konsistensi visual, perilaku, navigasi,
Bahasa dan pesan serta antar muka pengguna. Manfaat utama dari menjaga konsistensi dalam aplikasi
bergerak adalah meningkatkan pengalaman pengguna. Ketika pengguna dapat dengan mudah memahami
cara aplikasi berfungsi dan berinteraksi dengan konsisten, mereka lebih cenderung merasa nyaman dan
puas dengan penggunaan aplikasi tersebut. Hal ini juga dapat mengurangi tingkat kebingungan dan
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kesalahan pengguna, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari
cara menggunakan aplikasi.

9. Ada fasilitas nasyid untuk mengurangi kebosanan

Konsep usabilitas yang diusulkan di atas kemudian menjadi bahan survei, bagaimana persepsi masyarakat
terhadap konsep yang diusulkan. Masyarakat yang menjadi responder adalah pengguna aplikasi bergerak untuk
dakwah. Jumlah responder adalah 60. Kusioner yang ditanyakan adalah penilaian terhadap konsep yang
diusulkan di atas serta aspek usabilitas dilihat dari tingkat kepentingannya. Tabel 2 menunjukkan persepsi
responder terhadap aspek usabilitas yang diusulkan

Tabel 2. Persepsi responder terhadap aspek usabilitas yang diusulkan
Aspek usabilitas Jumlah

Tidak setuju Kurang setuju Setuju Sangat Setuju
Efisien - - 23 37
Mudah digunakan - - 11 49
Komponen apps
mudah diingat

-
3 32 25

Konsisten - - 21 39
Fokus pada topik
tertentu

-
5 31 24

Bahasa sesuai usia - 9 30 21
Referensi/dalil yang
akurat

-
- 6 54

Efektif - - 32 28
Apps disertai dengan
nasyid agar tidak
bosan

-
23 29 8

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar aspek usabilitas yang diusulkan diterima oleh responder.
Aspek usabilitas yang mendapatkan nilai total setuju dan tidak setuju 60 adalah (1) efisien, (2) mudah
digunakan, (3) konsisten, (4) referensi/dalil yang akurat, dan (5) efektif. Dari kelima aspek ini jika diurutkan
dari yang terbanyak sangat setujunya sebagaimana ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Urutan aspek usabilitas berdasarkan pilihan responden sangat setuju

No Aspek usabilitas Sangat Setuju
1 Referensi/dalil yang

akurat
54

2 Mudah digunakan 49
3 Konsisten 39
4 Efisien 37
5 Efektif 28

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa aplikasi bergerak untuk dakwah yang paling penting diperhatikan
adalah adanya referensi/dalil yang akurat, mudah digunakan, konsisten, efisien dan efektif. Untuk bagian
penilaian kurang setuju dengan urutan dari yang terbanyak ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Urutan aspek usabilitas berdasarkan pilihan responden yang kurang setuju

No Aspek usabilitas Kurang Setuju
1 Apps disertai dengan

nasyid agar tidak
bosan

23

2 Bahasa sesuai usia 9
3 Fokus pada topik

tertentu
5

4 Komponen apps
mudah diingat

3
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Dari sisi tingkat kepentingan aspek usabilitas di atas, berdasarkan survei yang dilakukan, aplikasi untuk
dakwah yang paling penting adalah referensi yang akurat dan mudah digunakan. Gambar 3 menunjukkan grafik
aspek yang paling penting menurut responder.

Gambar 3. Persepsi responder berkaitan dengan aspek paling penting dalam usabilitas

Dari Gambar 3 tersebut, aspek yang paling penting dan mendapat perhatian adalah referensi/dalil yang akurat
(38%) dan mudah digunakan (35%). Dua aspek ini menjadi perhatian utama ketika akan mendesain aplikasi
dakwah. Dari grafik itu pula dapat diketahui bahwa adanya nasyid begitu perlu untuk aplikasi dakwah. Boleh
jadi ketika sedang belajar menggunakan aplikasi dakwah, fasilitas nasyid dianggap mengganggu konsentrasi
sehingga mengurangi fokus dari belajar dari aplikasi dakwah tersebut. Dari aspek-aspek usabilitas yang
diusulkan, maka dapat disimpulkan bahwa semua aspek diterima pengguna aplikasi dakwah, namun ada yang
lebih diprioritaskan. Berdasarkan urutsan prioritas untuk membuat aplikasi dakwah adalah (1) Terdapat
dalil/referensi yang akurat (2) mudah digunakan (3) efektif (4) efisien (5) konsisten (6) fokus pada topik tertentu
(7) bahasa sesuai dengan usia (8) kompenen mudah diingat dan (9) menggunakan nasyid untuk mengurangi
kebosanan. Untuk aspek nasyid, sebaiknya hati-hati jika akan menggunakan dalam aplikasi karena jika tidak
sesuai dengan konten aplikasi dakwah, boleh jadi nasyid akan mengganggu tujuan utama dari aplikasi dakwah
tersebut. Contoh model antar muka pengguna yang mempertimbangkan aspek-aspek di atas ditunjukkan Gambar
4. Gambar 4 menyajikan antar muka aplikasi zikir pagi dan petang. Gambar sebelah kiri adalah antar muka
bagian atas, dan sebelah kanan adalah antar muka bagian bawah.

Gambar 4. Contoh aplikasi dakwah zikir pagi dan petang
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IV. Kesimpulan

Studi berkaitan dengan usabilitas berbagai aplikasi bergerak telah dijelaskan. Aplikasi dakwah sangat penting
dan bermanfaat untuk semakin tersebarnya nilai keislaman dalam masyarakat. Dengan aplikasi dakwah, dakwah
dilaksanakan secara global, efisien, dimanapun dan kapanpun. Dalam rangka untuk meningkatkan efektifitas
penggunaan apliaksi dakwah, telah diusulkan aspek usabilitas untuk aplikasi dakwah ini. Aspek-aspek usabilitas
telah diteliti dengan survei. Berdasarkan urutan prioritas aspek usabilitas yang perlu diperhatikan adalah (1)
Terdapat dalil/referensi yang akurat (2) mudah digunakan (3) efektif (4) efisien (5) konsisten (6) fokus pada
topik tertentu (7) bahasa sesuai dengan usia (8) kompenen mudah diingat (9) menggunakan nasyid untuk
mengurangi kebosanan. Aspek-aspek usabilitas ini menjadi aspek penting bagi pengembang aplikasi dakwah
sehingga aplikasi dakwah yang dihasilkan menjadi aplikasi yang dapat dipertanggungjawabkan, mudah
digunakan dan efektif sesuai dengan tujuan apliaksi tersebut dibuat.
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